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PRAKATA 
 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 

berkat, rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku 

"Manajemen Pengelolaan Kelas" merupakan buku kalaborasi yang disusun 
secara bersama-sama oleh beberapa penulis yang bergabung dalam Asosiasi 

Dosen Kalaborasi Lintas Perguruan Tinggi, yang dipersembahkan sebagai 

salah satu bukti pengabdian kepada ilmu pengetahuan dan sebagai 
pengembangan keilmuan. 

Pendidikan adalah pondasi yang kokoh bagi kemajuan suatu bangsa. Di 

dalamnya terdapat satu peran yang tak tergantikan, yaitu peran seorang guru. 

Guru tidak hanya menjadi penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi 
garda terdepan dalam membentuk karakter dan membimbing potensi peserta 

didiknya. Oleh karena itu, tugas seorang guru tidaklah mudah. Diperlukan 

pemahaman yang mendalam akan berbagai aspek, termasuk manajemen 
pengelolaan kelas. 

Buku ini, "Manajemen Pengelolaan Kelas," hadir sebagai panduan 

komprehensif bagi para pendidik yang berdedikasi untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran di dalam kelas. Didalamnya, pembaca akan 

diperkenalkan dengan beragam konsep, strategi, dan praktik terbaik dalam 

mengelola kelas dengan baik. Mulai dari perencanaan pembelajaran hingga 

penilaian, setiap aspek penting dari manajemen kelas dibahas secara 
terperinci. 

Kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan 

panduan yang berharga bagi para pendidik dalam upaya mereka untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, interaktif, dan memotivasi. 

Semoga dengan penerapan konsep dan strategi yang terdapat di dalam buku 

ini, setiap guru dapat mengoptimalkan potensi peserta didiknya dan 
menciptakan pembelajaran yang bermakna. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

pembuatan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat yang luas 

bagi dunia pendidikan. 
 

Penulis   
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BAB 1 
PERAN MANAJEMEN DALAM 
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN 
Merri Natalia Siahaan, M.Pd  
STT Kairos Jakarta 
 

 

 

 

A. HAKIKAT DAN PERANAN MANAJEMEN DALAM 

PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN 

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa memiliki 

berbagai potensi termasuk potensi untuk berkelompok dalam sebuah ikatan 

yang bertujuan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan. Manusia juga tidak 

dapat ditelaah hanya sebagai fenomena alam dan fenomena budaya. Sebagai 

individu, manusia merupakan kesatuan jasmani dan rohani yang mencirikan 

otonomi dirinya bahwa bayi sejak lahir sampai usia tertentu merupakan 

individu yang tidak berdaya, tanpa bantuan orang di sekitarnya. 

Manusia hidup dilahirkan dalam organisasi, dididik oleh organisasi, dan 

hampir dari semua manusia mempergunakan waktu hidupnya bekerja untuk 

organisasi. seperti contoh: Waktu senggangnya digunakan untuk bermain-

main, berdoa, beristirahat dan itu menggambarkan keterhubungan dengan 

organisasi. Demikian pula manusia bakal mati di dalam suatu organisasi dan 

ketika sampai ke pemakaman, organisasi masih tetap memegang peranan. 

Ungkapan tersebut menunjukkan dengan jelas bahwa manusia dan organisasi 

sudah menyatu karena organisasi tidak akan berjalan tanpa manusia dan begitu 

sebaliknya.   

Salah satu sumber daya yang penting dalam manajemen adalah sumber 

daya manusia atau human resource. Pentingnya sumber daya manusia ini 

perlu disadari oleh semua tingkatan manajemen, termasuk juga dalam 
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manajemen pendidikan. Bagaimanapun majunya teknologi saat ini, namun 

faktor manusia tetap memegang peranan penting bagi keberhasilan suatu 

organisasi. Bahkan dapat dikatakan bahwa manajemen itu pada hakikatnya 

adalah manajemen sumber daya manusia. Setiap organisasi pada umumnya 

sangat memerlukan adanya sumber daya manusia sebagai pelaku maupun 

penjamin terlaksananya organisasi tersebut dan pengembangan kualitas 

organisasi tersebut, hakikatnya ini tergantung dari sumber daya manusia yang 

dimiliki. 

Menurut Nurul Ulfatin dan Teguh Priyanto sumber daya manusia 

merupakan pekerja, pegawai, karyawan, atau orang-orang yang mengerjakan 

atau mempunyai pekerjaan. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa 

sumber daya manusia dalam organisasi merupakan tenaga kerja yang 

menduduki suatu posisi atau orang-orang yang mempunyai tanggung jawab 

untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan pada suatu organisasi tertentu. 

Sumber daya manusia merupakan unsur pertama dalam manajemen sebelum 

unsur-unsur lainnya oleh karena itu peranan manajemen sumber daya manusia 

sangat berkontribusi dalam membantu meningkatkan mutu, termasuk didalam 

bidang pendidikan. Pendidikan yang bermutu berasal dari orang-orang yang 

mengelola pendidikan itu sendiri adalah sumber daya manusia yang bermutu 

pula. 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam aspek kehidupan manusia. 

Pendidikan memiliki peran membentuk pengetahuan karakter mandiri, 

berjiwa sosial dan memiliki sikap inovatif serta kreatif. Selain itu melalui 

pendidikan, manusia dapat mengembangkan potensi dan memperluas 

wawasan. Pendidikan juga berguna untuk diri sendiri, bangsa, maupun negara, 

karena pada hakikatnya semakin tingginya pendidikan seseorang maka 

semakin tinggi pula kesejahteraan orang tersebut. Dalam undang-undang 

Nomor 20 tahun 2003 pasal sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 

mempunyai tujuan yaitu agar berkembangnya potensi peserta didik menjadi 

pribadi yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, menjadi 

pribadi yang mandiri, demokratis, serta bertanggung jawab.  Pendidikan dan 

manajemen merupakan dua hal yang saling berkaitan. Manajemen berasal dari 

kata to manage yang artinya mengelola. Manajemen pendidikan bertugas 

untuk mengelola suatu lembaga pendidikan dengan menggunakan segala 

sumber secara efisien untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif.  
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Di Indonesia tidak semua pendidikan di sekolah mempunyai mutu yang 

berkualitas. Oleh karena itu manajemen merupakan salah satu kunci 

pengembangan kualitas tersebut melalui proses/konsisten bermuatan 

kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk 

melakukan suatu kegiatan baik secara perorangan maupun bersama orang lain 

atau melalui orang lain dalam mengkoordinasi dan menggunakan segala 

sumber untuk mencapai tujuan organisasi secara produktif, efektif dan efisien 

(Triwiyanto, 2013). Dalam pandangan yang lainnya juga disebutkan bahwa 

manajemen diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Luther Gullick yang 

dikutip oleh Nanang memandang manajemen sebagai ilmu karena dianggap 

suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami 

mengapa dan bagaimana orang bekerjasama. Selanjutnya, manajemen 

dianggap sebagai kiat karena untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu 

harus melibatkan orang lain dalam menjalankan tugas. Terakhir, manajemen 

dianggap sebagai profesi karena dibutuhkan keahlian khusus dalam 

menjalankan tugas serta dituntut oleh suatu kode etik sehingga dapat mencapai 

suatu prestasi manajer. 

Bab Tentang Manajemen Pendidikan menjelaskan manajemen yang 

pada dasarnya merupakan alat-alat yang diperlukan dalam usaha mencapai 

tujuan pendidikan. Manajemen Pendidikan sebagai suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dalam mengelola sumber 

daya yang berupa man, money, materials, method, machines, market, minute 

dan information untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien dalam bidang 

pendidikan. Fungsi manajemen pendidikan adalah elemen-elemen dasar yang 

akan selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan 

acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan pendidikan untuk mencapai 

tujuan yang efektif dan efisien. 

Dalam Manajemen terdapat fungsi-fungsi manajemen yang terkait erat di 

dalamnya. Dengan adanya manajemen pendidikan, satuan pendidikan ataupun 

sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan, mewujudkan visi dan misi 

satuan pendidikan agar dapat berjalan sesuai dengan rencana. Pengelolaan ini 

dilakukan oleh kepala sekolah yang mempunyai wewenang dalam me-manage 

sekolah melalui keputusan bersama agar terarah nya suatu tujuan pendidikan.   

Adapun Fungsi secara umum manajemen terdiri dari planning 

(perencanaan), organizing (mengatur), leading (mengarahkan), controlling 
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BAB 2 
MANAJEMEN SEKOLAH DALAM 
PENINGKATAN MUTU 
PENDIDIKAN 
Besse Qur’ani, S.Pd., M.Pd 
Universitas Negeri Makassar 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Manajemen sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan merupakan 

langkah awal yang krusial untuk memahami peran dan tujuan manajemen 

dalam konteks pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya 

tergantung pada proses pengajaran di kelas, tetapi juga pada bagaimana 

sekolah secara keseluruhan dikelola dan dipimpin. Manajemen sekolah 

memainkan peran kunci dalam peningkatan mutu pendidikan. Suksesnya 

sebuah institusi pendidikan tidak hanya bergantung pada kemampuan guru 

dan siswa, tetapi juga pada bagaimana sekolah tersebut dikelola dan dipimpin. 

Kepemimpinan yang baik dari kepala sekolah sangat penting kepala sekolah 

harus memiliki visi yang jelas untuk meningkatkan mutu pendidikan juga 

harus mampu memotivasi dan menginspirasi staf, menciptakan lingkungan 

kerja yang positif, dan memberikan dukungan yang diperlukan. Sekolah 

efektif adalah sekolah yang memiliki kemampuan memberdayakan setiap 

komponen penting sekolah, baik secara internal maupun eksternal, serta 

memiliki sistem pengelolaan yang baik, transparan dan akuntabel dalam 

rangka pencapaian visi-misi-tujuan sekolah secara efektif dan efesiensi” 

(Supardi, 2013). Kepala sekolah merupakan tenaga fungsional guru yang 

diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah, tempat terselenggarakannya 



Manajemen Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan | 19 

proses belajar mengajar atau tempat terjadinya interaksi antar guru yang 

memberikan pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.  

Manajeme Sekolah sebagai terjemahan dari School Management adalah 

suatu pendekatan politik yang bertujuan untuk merancang kembali 

pengelolaan sekolah dengan memberikan kekuasaan kepada Kepala Sekolah 

dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan kinerja 

sekolah yang mencakup guru, siswa, kepala sekolah dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat. Manajemen Sekolah merubah sistem pengambilan 

keputusan dan manajemen ke setiap pihak yang berkepentingan di tingkat 

lokal (local stakeholders). Pakar menyatakan, “Manajemen Sekolah 

merupakan suatu bentuk upaya pemberdayaan sekolah dan lingkungannya 

untuk mewujudkan sekolah yang mandiri dan efektif melalui optimalisasi 

peran dan fungsi sekolah sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan 

bersama. Diarahkan pada peningkatan kualitas pembelajaran, dengan 

mendayagunakan segala sumber yang ada dilingkungan sekolah, manajemen 

Sekolah adalah penataan sistem pendidikan yang memberikan keleluasaan 

penuh kepada kepala sekolah, atas kesiapan seluruh staf sekolah, untuk 

Manajemen pendidikan merupakan proses manajemen dalam pelaksanaan 

tugas pendidikan dengan mendayagunakan segala sumber secara efesien 

untuk mencapai tujuan secara efektif. 

Manajemen sekolah mengandung arti optimalisasi sumber daya atau 

pengelolaan dan pengendalian. Optimalisasi sumber daya berkenaan dengan 

pemberdayaan sekolah merupakan alternatif yang paling tepat untuk 

mewujudkan suatu sekolah yang mandiri dan memiliki keunggulan tinggi 

(Muhammad, 2017). Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan 

oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang 

tersedia di sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen 

pendidikan yang mempengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Pendidikan 

dalam suatu definisi dipandang sebagai upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa, mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa, 

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan. Melalui 

proses pendidikan, manusia akan mampu mengekspresikan dirinya secara 

lebih utuh. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dirumuskan tujuan pendidikan nasional yaitu 

"Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, 



20 | Besse Qur’ani, S.Pd., M.Pd 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Sonia, 2020).  

 

 

B. MANAJEMEN LEMBAGA PENDIDIKAN 

Istilah manajemen pendidikan sering disamakan dengan istilah 

administrasi pendidikan, kedua istilah tersebut kadang kala membuat 

pengertian yang salah, karena tidak mengetahui substansinya. Untuk 

memperjelas pemahaman istilah tersebut, maka terlebih dahulu diuraikan 

tentang pengertian secara etimologis. Administrasi berasal dari kata ad dan 

ministrare, ad artinya kepada, ministrare artinya melayani, administrasi 

diartikan sebagai “melayani kepada”. Kata administrasi secara sempit 

dikatakan sebagai clerical work (kegiatan tata usaha). Secara luas administrasi 

diartikan sebagai segenap rangkaian perbuatan penyelenggaraan dalam setiap 

usaha kerjasama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan tertentu.  

(Rugaiyah., 2010)  

Asal usul istilah manajemen (management) berasal dari kata manus 

(bahasa Latin) yang berarti tangan, sedangkan dalam bahasa Perancis berasal 

dari kata maneggeo yang berarti pengurusan. Di Indonesia manajemen 

acapkali diterjemahkan dengan kata kepemimpinan, ketatalaksanaan dan 

pengurusan. Secara luas administrasi adalah keseluruhan proses kerjasama 

antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk 

mencapai tujuan. Manajemen adalah segenap perbuatan menggerakan 

sekelompok orang dan mengarahkan fasilitas dalam suatu usaha kerjasama 

untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan 

atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerja sama 

sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif 

dan efisien.  (Mustari, 2014). 

Manajemen pendidikan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan staf, pembinaan, pengkoordinasian, pengkomunikasian, 

pemotivasian, penganggaran, pengendalian, pengawasan, penilaian dan 

pelaporan secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

berkualitas. (Komarian, 2010). Pada intinya manajemen melaksanakan fungsi 
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A. PENDAHULUAN 

Guru dan peserta didik adalah dua unsur kunci dalam konteks pendidikan. 

Guru adalah orang yang bertanggung jawab untuk memberikan pengetahuan, 

keterampilan, dan bimbingan kepada peserta didik. Mereka memiliki peran 

penting dalam mengajar, mendidik, dan membimbing peserta didik agar 

mencapai potensi maksimal mereka. (Hasan et al, 2021) 

Sementara itu, peserta didik adalah individu yang belajar dan menerima 

pembelajaran dari guru atau pendidik. Mereka adalah siswa, mahasiswa, atau 

peserta pelatihan yang berada dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman mereka dalam 

berbagai bidang.  

Hubungan antara guru dan peserta didik sangatlah penting dalam proses 

pendidikan. Guru harus mampu memahami kebutuhan dan gaya belajar 

individu peserta didik untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan 

efektif. Selain itu, hubungan yang baik antara guru dan peserta didik juga 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif dan mendukung 

perkembangan akademik serta sosial-emotional peserta didik. (Trisnawati, et 

al., 2023) 

Guru dan peserta didik memiliki peran yang tak terpisahkan dalam proses 

pembelajaran. Guru bertindak sebagai fasilitator, penggerak, dan pemimpin 

dalam memberikan materi pembelajaran, sementara peserta didik berperan 

sebagai penerima pembelajaran yang aktif. Hubungan antara guru dan peserta 
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didik memainkan peran kunci dalam keberhasilan pembelajaran. Guru 

bertanggung jawab untuk merancang dan menyampaikan materi pembelajaran 

dengan cara yang menarik dan memotivasi. Mereka harus memahami 

kurikulum yang mereka ajarkan dan memilih strategi pengajaran yang sesuai 

dengan gaya belajar peserta didik. Selain itu, guru juga harus dapat mengelola 

waktu pembelajaran dengan efisien dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada peserta didik. (Arianti, et al, 2022) 

Peserta didik, di sisi lain, memiliki tanggung jawab untuk aktif terlibat 

dalam pembelajaran. Mereka harus memperhatikan materi yang disampaikan, 

bertanya pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan melakukan tugas-

tugas yang diberikan. Peserta didik juga harus memiliki sikap terbuka 

terhadap pembelajaran dan siap untuk menghadapi tantangan serta mengatasi 

hambatan dalam proses belajar. Interaksi antara guru dan peserta didik 

sangatlah penting dalam pembelajaran. Guru harus dapat membina hubungan 

yang positif dan inklusif dengan peserta didik, menciptakan lingkungan kelas 

yang aman dan mendukung. Komunikasi yang efektif antara guru dan peserta 

didik memungkinkan pertukaran ide dan pemahaman yang lebih baik, serta 

memfasilitasi proses belajar yang lebih baik. 

Selain itu, kolaborasi antara guru dan peserta didik juga dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan 

pengetahuan dan pengalaman peserta didik untuk memperkaya pembelajaran, 

sementara peserta didik dapat belajar satu sama lain melalui diskusi kelompok 

dan proyek kolaboratif. Ketika guru dan peserta didik bekerja sama dalam 

pembelajaran, hal itu menciptakan suasana yang dinamis dan berdaya dorong 

di dalam kelas. Guru dapat menjadi model peran yang baik bagi peserta didik, 

mendorong mereka untuk terus belajar dan berkembang. Dengan demikian, 

kolaborasi antara guru dan peserta didik merupakan kunci untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang berhasil. 

 

 

B. PENGERTIAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Guru merupakan salah satu Profesi yang sangat mulia. Menjadi guru 

profesional adalah keniscayaan. Profesi guru juga sangat lekat dengan citra 

kemanusiaan. Menjadi guru mungkin semua orang bisa, tetapi menjadi guru 
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yang memiliki keahlian dalam mendidik perlu pendidikan, pelatihan dan jam 

terbang yang memadai (Khasanah, U, 2020).  

Beberapa pengertian guru dapat bervariasi tergantung pada perspektif dan 

bidang studi yang ditekuni oleh para ahli. Berikut adalah beberapa definisi 

tentang guru menurut para ahli: 

1. John Dewey: Seorang filsuf pendidikan terkenal yang menyatakan bahwa 

guru adalah seorang yang bertugas mengarahkan dan memfasilitasi 

pembelajaran, bukan hanya sebagai sumber pengetahuan. 

2. Howard Gardner: Psikolog kognitif yang terkenal dengan teori kecerdasan 

majemuknya menyatakan bahwa guru adalah seseorang yang memperluas 

kecerdasan serta potensi kognitif peserta didik dengan memberikan 

pengalaman belajar yang bervariasi dan relevan. 

3. Maria Montessori: Pendiri metode Montessori yang menggambarkan guru 

sebagai seorang pengamat yang sensitif terhadap kebutuhan individu 

peserta didik, siap untuk memberikan bimbingan dan materi pembelajaran 

sesuai dengan perkembangan dan minat mereka. 

4. Jean Piaget: Seorang psikolog perkembangan yang menggambarkan guru 

sebagai fasilitator pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar 

yang menantang dan memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan konsep dan pengetahuan mereka sendiri melalui 

interaksi aktif dengan lingkungan. 

5. Paulo Freire: Seorang pendidik kritis yang memandang guru sebagai agen 

pembebasan yang bertujuan untuk memberdayakan peserta didik secara 

sosial dan politik melalui pendekatan pendidikan yang berpusat pada 

dialog dan kritis. 

6. Lev Vygotsky: Psikolog pembangunan yang menekankan pentingnya 

peran guru dalam memfasilitasi zona perkembangan aktual peserta didik, 

di mana guru membantu peserta didik mencapai potensi maksimal mereka 

melalui interaksi dan bimbingan. 

7. Jerome Bruner: Seorang psikolog kognitif yang menekankan pentingnya 

narasi dan konstruksi makna dalam pembelajaran, menggambarkan guru 

sebagai penyedia materi pembelajaran yang dirancang secara konstruktif 

untuk memfasilitasi pemahaman yang dalam dan berkelanjutan. 

Pengertian guru ini mencerminkan beragam pendekatan dan filosofi 

dalam pendidikan, menyoroti peran kompleks dan pentingnya dalam 
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A. PENGERTIAN PENGELOLAAN KELAS 

Pengelolaan kelas adalah seni dan ilmu dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung, terstruktur, dan memotivasi siswa untuk belajar. Ini 

melibatkan strategi dan teknik untuk mengatur kelas, menjaga disiplin, dan 

memfasilitasi pembelajaran yang efektif. Cara terbaik untuk memahami teori 

pengelolaan kelas adalah dengan memperlakukannya seperti bermain melodi 

yang indah di atas panggung. Guru adalah konduktor yang memimpin orkestra 

kelasnya, dan siswa adalah pemain musik yang unik. Teori ini memandang 

kelas sebagai ruang di mana musik belajar terjadi, di mana setiap instrumen 

setiap siswa memiliki peran penting dalam menghasilkan harmoni yang indah. 

Pengelolaan kelas mencakup berbagai aspek, mulai dari pembentukan 

hubungan yang positif antara guru dan siswa, hingga penataan ruang kelas 

yang mendukung kolaborasi dan keterlibatan. Ini juga melibatkan pembuatan 

aturan dan ekspektasi yang jelas, serta pemberian umpan balik yang 

konstruktif kepada siswa. Dalam melaksanakan teori ini, guru seperti seorang 

seniman yang terampil yang menggabungkan berbagai elemen komunikasi 

yang efektif, keadilan, konsistensi, dan kepekaan terhadap kebutuhan individu 

untuk menciptakan karya yang memikat: suasana kelas yang dinamis dan 

ramah, di mana setiap siswa merasa didukung dan dihargai. 

Pengelolaan kelas adalah seni dan ilmu dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan terstruktur, serta mengatur interaksi antara guru 

dan siswa serta antara sesama siswa agar pembelajaran berjalan efektif dan 

efisien. Jadi, secara singkat teori pengelolaan kelas adalah tentang bagaimana 

guru membentuk dan mempertahankan lingkungan belajar yang mendukung 
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dan memfasilitasi pertumbuhan siswa secara holistik. Ini lebih dari sekadar 

aturan dan disiplin; ini tentang menciptakan ruang di mana keajaiban 

pembelajaran dapat terjadi setiap hari. 

Pengelolaan kelas adalah suatu proses yang dilakukan oleh seorang 

pendidik atau guru untuk menciptakan, memelihara, dan memonitor 

lingkungan belajar yang kondusif, efektif, dan efisien. Tujuan utamanya 

adalah untuk memfasilitasi proses pembelajaran dan mengoptimalkan 

pencapaian tujuan pendidikan. Pengelolaan kelas mencakup berbagai aspek, 

termasuk pengaturan fisik ruang kelas, penentuan aturan dan prosedur, 

penggunaan strategi belajar mengajar, serta penanganan perilaku siswa. 

Semua aspek ini harus dikelola dengan baik agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar. 

Pengaturan fisik ruang kelas melibatkan penataan meja, kursi, dan 

peralatan lainnya untuk mendukung aktivitas belajar. Pengaturan ini harus 

mempertimbangkan kenyamanan dan kebutuhan belajar siswa. Misalnya, 

pencahayaan dan ventilasi harus cukup, dan peralatan belajar harus mudah 

diakses. Penentuan aturan dan prosedur adalah bagian penting dari 

pengelolaan kelas. Aturan dan prosedur membantu menciptakan lingkungan 

yang terstruktur dan dapat diprediksi, yang penting untuk kenyamanan dan 

keberhasilan belajar siswa. Aturan dan prosedur harus jelas, konsisten, dan 

adil, dan harus ditegakkan dengan konsistensi. 

Penggunaan strategi belajar mengajar yang efektif juga penting dalam 

pengelolaan kelas. Strategi ini harus mempertimbangkan karakteristik dan 

kebutuhan belajar siswa, serta tujuan pembelajaran. Strategi ini dapat 

mencakup penggunaan metode belajar aktif, penggunaan teknologi, dan 

penyesuaian instruksi berdasarkan kebutuhan individu siswa. 

Penanganan perilaku siswa adalah aspek lain dari pengelolaan kelas. Guru 

harus mampu mengidentifikasi dan menangani berbagai perilaku siswa, baik 

yang mendukung maupun mengganggu proses belajar. Penanganan ini dapat 

melibatkan penggunaan teknik manajemen perilaku, seperti pujian, 

pengarahan ulang, dan konsekuensi. 

Secara keseluruhan, pengelolaan kelas adalah suatu proses yang kompleks 

yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional dari 

seorang guru. Dengan pengelolaan kelas yang baik, proses pembelajaran dapat 
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berjalan dengan efektif dan efisien, dan tujuan pendidikan dapat dicapai 

dengan optimal. 

 

B. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup pengelolaan kelas mencakup beberapa aspek penting, 

antara lain: 

1. Pengaturan Fisik Kelas: Ini mencakup penataan ruang kelas, seperti 

penempatan meja dan kursi, pencahayaan, ventilasi, dan penempatan 

peralatan belajar. Tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan nyaman bagi siswa. 

Pengaturan fisik kelas adalah aspek penting dalam pengelolaan kelas 

yang berfokus pada penataan dan organisasi ruang belajar. Ini mencakup 

penempatan meja dan kursi, pencahayaan, ventilasi, dan penempatan 

peralatan belajar. Tujuan utamanya adalah untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan nyaman bagi siswa. 

Penempatan meja dan kursi dalam kelas memiliki dampak signifikan 

terhadap dinamika dan efektivitas belajar. Penataan ini harus 

mempertimbangkan jenis aktivitas belajar yang akan dilakukan. 

Misalnya, jika aktivitas belajar membutuhkan banyak diskusi dan 

kolaborasi antar siswa, meja dan kursi dapat ditempatkan dalam 

kelompok. Sebaliknya, jika fokusnya adalah belajar individu atau 

instruksi langsung dari guru, penataan dalam baris atau kolom mungkin 

lebih sesuai. Penempatan meja dan kursi juga harus memungkinkan guru 

untuk bergerak dengan mudah di seluruh kelas, memantau aktivitas siswa, 

dan memberikan bantuan bila diperlukan. 

Pencahayaan dalam kelas juga sangat penting. Pencahayaan yang baik 

dapat membantu mencegah kelelahan mata dan meningkatkan konsentrasi 

dan mood siswa. Pencahayaan alami dari jendela biasanya lebih disukai, 

tetapi pencahayaan buatan juga penting, terutama di kelas yang kurang 

mendapatkan cahaya alami. Intensitas dan jenis pencahayaan harus 

disesuaikan dengan kegiatan belajar. Misalnya, pencahayaan yang lebih 

redup mungkin lebih cocok untuk aktivitas yang membutuhkan 

konsentrasi tinggi, sementara pencahayaan yang lebih terang mungkin 

lebih baik untuk aktivitas yang membutuhkan interaksi dan kolaborasi. 
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A. PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu pendidikan tidak hanya dipengaruhi satu faktor, 

melainkan juga membutuhkan aspek yang lain untuk menunjang tujuang 

dalam suatu pembelajaran yang ingin dicapai. Salah satu aspek yang 

dibutuhkan adalah lingkungan belajar yang kondusif yang harus mampu 

dikembangankan oleh seorang guru. Maka guru memiliki peran dalam 

membentuk lingkungan belajar yang menyenangkan sehingga memungkinkan 

keterbukaan hati siswa untuk menerima pengaruh didikan. Suasana 

pembelajaran yang menyenangkan akan menciptakan kondisi belajar yang 

aktif dan kondusif, sehingga diperlukan pengelolaan kelas yang tepat dalam 

proses belajar. 

Kelas merupakan wadah atau tempat yang paling dominan bagi 

terlibatnya sekelompok siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian 

kedudukan kelas dalam pembelajaran sangat penting untuk menentukan 

keberhasilan belajar siswa pada tingkat tertentu. Kelas yang efektif sangat 

dibutuhkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Indikator kelas yang 

efektif ditandai dengan adanya peran aktif siswa. pengelolaan yang baik 

adalah mengenai penciptaan lingkungan belajar yang kondusif dan 

pemanfaatan sarana dengan memperhatikan kebutuhan siswa baik secara 

individual maupun secara kelompok. Karena tujuan utama dari kegiatan 
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pembelajaran adalah memberikan bimbingan dan layanan kepada siswa agar 

mereka mau mengikuti prosen pembelajaran dengan aktif. Oleh karenanya 

perlu diketahui pula, bahwa siswa secara individu memiliki latar belakang 

yang berbeda-beda, baik latar belakang keluarga ataupun kemampuan 

intelektualitas. Hal inilah yang menjadi karakteristik siswa yang paling utama 

yang harus menjadi bagian dari perhatian dan perhitungan guru dalam 

membawa siswanya ke arah tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Keterampilan pengelolaan kelas merupakan salah satu keterampilan dasar 

yang penting dikuasai oleh seorang guru. Pengelolaan kelas adalah 

keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang 

optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar 

mengajar. Pengelolaan kelas juga meliputi pengelolaan fasilitas, sarana dan 

prasarana yang ada di dalam kelas yang mendukung dalam proses 

pembelajaran seperti pengaturan tempat duduk, ventilasi dan cahaya serta 

kebersihan kelas. Pada pelaksanaanya, pengelolaan kelas menjadi salah satu 

tugas guru yang sulit untuk dijalankan. Para ahli menyatakan pengelolaan 

kelas menjadi masalah pokok yang selalu dihadapi guru, baik pemula maupun 

yang sudah berpengalaman. Pengelolaan kelas ditujukan untuk menangani 

perbedaan karakteristik baik dari segi latar belakang maupun kemampuan 

siswa di dalam kelas. Hal ini dikarenakan siswa yang berada di ruang kelas 

merupakan individu yang unik serta memiliki respons dengan cara yang 

berbeda-beda. Sedangkan kelas menjadi tempat segala aspek pendidikan 

untuk bertemu dan berproses.  

Dari berbagai keanekaragaman tersebut, dalam proses belajar dan 

memperoleh pengetahuan merupakan kesamaan tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai oleh seluruh siswa di sekolah. Segala bentuk reaksi dan aktivitas 

yang terjadi di kelas diusahakan agar siswa tetap dapat belajar dengan baik 

dan mencapai tujuan pembelajaran secara efisien. Dengan demikian penting 

bagi guru untuk melakukan pengelolaan kelas yang efektif agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai oleh siswa. Guru yang tidak dapat menangani 

berbagai tingkah laku siswa, tidak dapat mengkondisikan suasana belajar yang 

kondusif, kewalahan dalam menghadapi masalah siswa dapat menimbulkan 

proses pembelajaran yang tidak terkendali. Hal ini akan berdampak pada 

siswa yang mengacuhkan pelajaran dan merasa pelajaran berjalan 

membosankan. Tidak hanya dari siswa hal tersebut tentunya juga berdampak 
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pada kondisi guru yang merasakan beban setiap kali mengajar. Untuk itu 

pengelolaan kelas menjadi syarat mutlak bagi guru dalam menjalankan 

pembelajaran yang efektif. 

Secara umum faktor yang mempengaruhi pengelolaan kelas dibagi 

menjadi dua golongan yaitu, faktor intern dan faktor ekstern peserta didik.” 

Faktor intern peserta didik berhubungan dengan masalah emosi, pikiran, dan 

perilaku. Kepribadian peserta didik dengan ciri-ciri khasnya masingmasing 

menyebabkan peserta didik berbeda dari peserta didik lainnya secara 

individual. Perbedaan secara individual ini dilihat dari segi aspek yaitu 

perbedaan biologis, intelektual, dan Psikologis.12 Faktor ekstern peserta didik 

terkait dengan masalah suasana lingkungan belajar, penempatan peserta didik, 

pengelompokan peserta didik, jumlah peserta didik, dan sebagainya. Masalah 

jumlah peserta didik di kelas akan mewarnai dinamika kelas. Semakin banyak 

jumlah peserta didik di kelas, misalnya dua puluh orang ke atas akan 

cenderung lebih mudah terjadi konflik. Sebaliknya semakin sedikit jumlah 

peserta didik dikelas cenderung lebih kecil terjadi konflik. 

 

 

B. PRINSIP-PRINSIP DALAM PENGELOLAAN KELAS 

Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan dan kelas. 

Pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah kelola, ditambah awalan pe dan 

akhiran an. Istilah lain dari pengelolaan adalah manajemen. Manajemen 

berasal dari bahasa Inggris, yaitu management yang berarti ketatalaksanaan, 

tata pimpinan, pengelolaan. Kelas dalam arti yang sempit yakni, ruangan yang 

dibatasi oleh empat dinding, tempat sejumlah siswa berkumpul untuk 

mengikuti proses belajar mengajar. Kelas dalam pengertian tradisional ini 

mengandung sifat statis karena menunjuk pengelompokan siswa menurut 

tingkat perkembangan yang antara lain didasarkan pada batas umur kronologis 

masing-masing. Jadi, pengelolaan kelas merupakan usaha sadar untuk 

mengatur kegiatan proses belajar mengajar secara sistematis yang mengarah 

pada penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan 

situasi atau kondisi proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan tujuan 

kurikuler dapat tercapai (Zainal Azman, 2020). 

Dalam mengelola kelas mempunyai beberapa tujuan, dan tujuan tersebut 

adalah: Pertama, mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik secara 
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A. PENDAHULUAN 

Peran guru di dalam pengelolaan kelas merupakan elemen kunci dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mendukung perkembangan 

peserta didik secara holistik. Dalam setiap lingkungan pendidikan, peran guru 

tidak hanya sebagai pemberi pengetahuan, tetapi juga sebagai pengelola kelas 

yang efektif. Guru yang baik mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

positif, mengelola perilaku peserta didik dengan bijak, dan memfasilitasi 

pembelajaran yang berarti. 

 

B. PENGERTIAN GURU 

Guru dapat didefinisikan sebagai individu yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan dedikasi untuk mengajar dan membimbing peserta didik 

dalam proses belajar-mengajar. Secara umum, guru adalah individu yang 

bertanggung jawab untuk menyampaikan pengetahuan, mengembangkan 

keterampilan, dan membentuk sikap peserta didik melalui proses 

pembelajaran di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga berperan sebagai model, 

pembimbing, dan sumber inspirasi bagi peserta didik. Berikut merupakan 

pengertian guru dalam pandangan beberapa para ahli, yaitu : 
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1. UNESCO 

UNESCO mendefinisikan guru sebagai "seseorang yang telah dilatih dan 

memiliki kemampuan untuk memberikan bimbingan dan pengajaran yang 

efektif kepada peserta didik dalam konteks kurikulum yang ditetapkan." 

(UNESCO, 2005) 

2. John Dewey 

Guru adalah "organisator belajar" yang bertugas untuk menciptakan 

situasi belajar yang menarik dan bermakna bagi peserta didik, serta 

memfasilitasi proses eksplorasi dan pembangunan pengetahuan. (Dewey, 

1997) 

3. Paulo Freire 

Guru adalah "fasilitator pembebasan" yang bertujuan untuk membebaskan 

peserta didik dari ketidakadilan, ketidaksetaraan, dan dominasi, dan 

membantu peserta didik menjadi agen perubahan sosial. (Freire) 

4. Howard Gardner 

Guru harus mengakui keberagaman individu dalam gaya belajar, minat, 

dan kecerdasan. Mereka perlu memiliki kemampuan untuk mendukung 

perkembangan setiap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. 

(Gardner, 2011) 

5. Robert Marzano 

Guru adalah "perencana pembelajaran" yang merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pengalaman pembelajaran yang 

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. (Marzano, 2007) 

6. Prof. Dr. A. Sardiman, M.A. 

Menurut Prof. Dr. A. Sardiman, guru adalah sosok yang memiliki peran 

penting dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. (Sardiman, 2015) 

7. Prof. Dr. H. M. Arifin, M.Pd. 

Menurut Prof. Dr. H. M. Arifin, guru adalah individu yang memiliki 

tanggung jawab besar dalam mencetak generasi penerus yang berkualitas 

dan berakhlak mulia. (Arifin, 2010) 

8. Prof. Dr. H. Zainal Arifin, M.Pd. 

Menurut Prof. Dr. H. Zainal Arifin, guru adalah agen perubahan sosial 

yang memiliki peran strategis dalam membentuk karakter serta 

mengembangkan potensi peserta didik. (Arifin Z. , 2012) 
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9. Prof. Dr. H. Johny O. Sudarmawan 

Guru adalah pendorong utama dalam proses pembelajaran yang 

bertanggung jawab untuk menginspirasi, membimbing, dan mendidik 

peserta didik. (Rusman, 2017) 

10. Prof. Dr. H. Arief Rachman, M.Si 

Guru adalah garda terdepan dalam memberikan pendidikan kepada 

generasi muda untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, berbudaya, 

dan berkarakter. (Rachman, 2016) 

11. Prof. Dr. H. M. Thamrin, M.Ed 

Guru adalah sosok yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi 

juga membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi mereka 

secara menyeluruh. (Thamrin, 2019). 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa guru 

merupakan sosok yang memiliki peran sentral  dalam proses pendidikan. Guru 

adalah pendorong utama dalam proses pembelajaran, bertanggung jawab 

untuk menginspirasi, membimbing, dan mendidik peserta didik dan 

merupakan garda terdepan dalam memberikan pendidikan kepada generasi 

muda untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, berbudaya, dan 

berkarakter. Peran guru tidak hanya terbatas pada penyampaian pengetahuan, 

tetapi juga membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi mereka 

secara menyeluruh serta memiliki tanggung jawab besar dalam mencetak 

generasi penerus yang berkualitas dan berakhlak mulia. Selain itu, guru juga 

merupakan agen perubahan sosial yang memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter serta mengembangkan potensi peserta didik. Dengan 

demikian, pendapat para ahli menekankan peran guru sebagai pemimpin, 

pembimbing, dan fasilitator pembelajaran yang memiliki dampak yang besar 

dalam membentuk masa depan generasi muda dan masyarakat secara 

keseluruhan. 

1. Hakikat Peran Guru 

Pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek penting dalam profesi 

guru. Sebagai pengelola kelas, guru memiliki peran yang sangat signifikan 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, efektif, dan 

inklusif bagi semua peserta didik. Berikut adalah beberapa poin utama 

yang menggambarkan hakikat peran guru sebagai pengelola kelas: 
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A. PENDAHULUAN 

Kelas adalah lingkungan di mana pembelajaran dan pengajaran 

berlangsung dalam konteks lembaga pendidikan formal. Kelas tidak hanya 

sebatas pada ruang kelas saja, tetapi didefinisikan secara lebih spesifik, yaitu 

sebagai sekumpulan peserta didik yang ada pada waktu, tempat, serta 

menerima pembelajaran yang sama dari pendidik yang sama (Badrudin, 

2014). Keberhasilan proses pembelajaran dan pengajaran dapat diukur dari 

efektivitas pengelolaan kelasnya. Pengelolaan kelas yang baik dapat 

menciptakan kondisi belajar yang optimal (Siagian et al., 2022).  

Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kondisi pembelajaran 

yang optimal. Kondisi pembelajaran yang optimal bisa tercapai ketika seorang 

guru memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola kelas. Pengelolaan 

kelas merupakan bagian fundamental dari penyelenggaraan sistem 

pembelajaran, yang melibatkan aktivitas guru dalam menciptakan lingkungan 

yang mendukung agar proses pembelajaran berlangsung dengan efektif. Ini 

bisa mencakup interaksi yang baik antara guru dan siswa, serta antara siswa 

satu dengan yang lainnya. Jika kondisi pembelajaran teratur dengan baik, 

maka kemungkinan besar proses pembelajaran juga akan berjalan dengan 

baik. 
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Mengelola kelas tidak hanya tentang menciptakan lingkungan yang 

tenang dan kondusif, tetapi melibatkan pemahaman dan penguasaan beberapa 

komponen penting oleh seorang guru. Ini termasuk keterampilan mengajar, 

pemahaman terhadap siswa, serta penguasaan empat kompetensi yang 

mendukung profesionalisme guru. Pengelolaan yang dilakukan oleh seorang 

guru di dalam kelas memiliki tujuan agar terciptanya suasana belajar yang 

kondusif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal 

(Nurmalasari, 2019). 

Guru sebagai penggerak dalam pengelolaan kelas memiliki tugas utama 

menciptakan dan mempertahankan suasana serta kondisi kelas agar selalu 

tampak efektif (Siagian et al., 2022). Guru dituntut untuk memahami berbagai 

pendekatan. Dengan dikuasainya berbagai pendekatan, maka guru 

mempunyai banyak peluang untuk menggunakannya bahkan dapat 

memadukannya. Dalam bab ini akan dipaparkan beberapa pendekatan 

penyelesaian masalah dalam pengelolaan kelas. 

Dalam rangka memperkecil masalah di dalam kelas, seorang guru harus 

tau prinsip-prinsip pengelolaan kelas yang dapat diterapkan (Nurmalasari, 

2019), diantaranya: 

1. Hangat dan antusias. Suasana yang hangat dan penuh antusiasme dapat 

menciptakan lingkungan kelas yang menyenangkan, yang merupakan 

prasyarat penting untuk mencapai pembelajaran yang optimal. Ketika 

kelas memiliki atmosfer yang hangat, proses pembelajaran akan terasa 

lebih dinamis dan siswa akan lebih bersemangat dalam mengikuti 

pelajaran. 

2. Tantangan. Penggunaan kata-kata, tindakan, atau materi yang menantang 

akan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, sehingga mengurangi 

kemungkinan perilaku yang tidak diinginkan. Tantangan juga dapat 

membangkitkan motivasi intrinsik pada setiap peserta didik. 

3. Bervariasi. Penggunaan beragam alat atau media, gaya, dan interaksi 

dalam pembelajaran merupakan kunci untuk mencapai pengelolaan kelas 

yang efektif dan menghindari kejenuhan. 

4. Keluwesan. Kemampuan guru untuk fleksibel dalam mengubah strategi 

pengajaran dapat mencegah terjadinya gangguan dari siswa dan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif. 
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5. Penekanan pada hal yang positif. Dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran, guru seharusnya fokus pada aspek positif dan menghindari 

pemberian perhatian berlebihan pada hal-hal negatif. 

6. Penanaman disiplin diri. Pengembangan disiplin diri oleh siswa 

merupakan tujuan utama dari pengelolaan kelas. Oleh karena itu, guru 

harus membantu siswa dalam mengembangkan disiplin diri mereka 

sendiri, sambil menjadi contoh yang baik tentang pengendalian diri dan 

tanggung jawab. 

Pengelolaan kelas ini bertujuan menyediakan berbagai fasilitas bagi 

kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional dan intelektual 

dalam kelas sehingga menciptakan suasana menyenangkan. Selain dengan 

menerapkan prinsip pengelolaan kelas dapat dilakukan dengan beberapa 

pendekatan pengelolaan kelas. Hubungan yang baik antara guru dengan siswa, 

menjalin kerja sama dalam belajar adalah kuncinya. Pendekatan yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan belajar siswa dikelas (Warsono, 2016), 

seperti yang akan dibahas di sub bab dibawah ini. 

 

 

B. TEKNIK IDENTIFIKASI MASALAH KELAS 

Pengelolaan kelas yang efektif memerlukan pemahaman yang mendalam 

tentang masalah-masalah yang mungkin timbul di dalamnya. 

Mengidentifikasi masalah adalah langkah awal yang penting dalam upaya 

memperbaiki dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dalam materi ini, 

kita akan membahas teknik-teknik yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah kelas. 

1. Observasi Aktif 

Teknik mengidentifikasi masalah dalam pengelolaan kelas, seperti 

observasi aktif, merupakan pendekatan yang sangat penting bagi seorang 

pendidik. Hal ini melibatkan pengamatan langsung oleh guru terhadap 

interaksi antara siswa, dinamika kelas, serta reaksi siswa terhadap 

pembelajaran. Observasi ini dapat dilakukan secara sistematis selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung, mulai dari tingkat keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran, hingga respons mereka terhadap instruksi guru. 

Dengan mengamati secara langsung, seorang guru dapat mengidentifikasi 

masalah yang mungkin muncul dalam pengelolaan kelas, seperti 
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A. PENDAHULUAN 

Pengelolaan kelas yang efektif melibatkan berbagai aspek, termasuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar, membangun hubungan 

yang positif antara guru dan siswa, serta mengelola tingkah laku siswa secara 

efektif. Tingkah laku yang tidak sesuai atau mengganggu dalam kelas dapat 

menghambat proses pembelajaran dan menciptakan suasana yang tidak 

kondusif bagi semua siswa. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pendekatan tradisional dalam mengelola 

perilaku kelas telah berubah. Pendekatan yang lebih otoritatif dan disipliner 

yang hanya berfokus pada hukuman dan pengendalian siswa, telah digantikan 

oleh pendekatan yang lebih inklusif dan berbasis pada pemahaman terhadap 

faktor-faktor yang mendasari perilaku siswa. 

Pendekatan pengubahan tingkah laku dalam pengelolaan kelas didasarkan 

pada teori dan praktik psikologi yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengubah faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku siswa. Pendekatan ini 

melibatkan penggunaan strategi yang proaktif dan responsif untuk membantu 

siswa mengembangkan keterampilan sosial, mengelola emosi, dan membuat 

pilihan yang baik (Rusyan et al., 2020). 
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Salah satu pendekatan yang umum digunakan adalah pendekatan berbasis 

penghargaan dan penguatan positif. Dalam pendekatan ini, guru memberikan 

penghargaan atau penguatan positif kepada siswa yang menunjukkan perilaku 

yang diharapkan. Hal ini dapat termasuk pujian, hadiah kecil, atau privilégio 

spesial. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat perilaku positif dan 

mendorong siswa untuk terus berperilaku dengan baik. 

Selain itu, pendekatan pengubahan tingkah laku juga melibatkan 

penggunaan strategi pengajaran yang berbeda untuk mengatasi perilaku yang 

tidak diinginkan. Misalnya, guru dapat menggunakan strategi pengajaran yang 

lebih interaktif dan melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran untuk 

mengurangi kebosanan atau perilaku yang tidak terfokus. 

Dengan pendekatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk belajar dan 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting. Mereka dapat 

mempelajari cara berkomunikasi dengan baik, bekerja sama dalam kelompok, 

mengatasi konflik dengan baik, dan membangun hubungan positif dengan 

teman sekelas. Keterampilan sosial ini sangat berharga dalam kehidupan 

sehari-hari siswa, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 

Pendekatan pengubahan tingkah laku membantu siswa memahami dan 

mengelola emosi mereka dengan lebih baik. Mereka diajarkan strategi untuk 

mengidentifikasi emosi, mengatasi stres, mengelola kemarahan, dan 

memecahkan masalah dengan cara yang sehat. Dengan memiliki keterampilan 

pengelolaan emosi yang baik, siswa dapat lebih fokus dan terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

Dengan pendekatan ini, guru menciptakan lingkungan kelas yang aman, 

inklusif, dan mendukung. Siswa merasa dihargai, didengar, dan diterima oleh 

guru dan teman sekelas. Hal ini menciptakan suasana yang kondusif untuk 

belajar, di mana siswa merasa nyaman untuk berpartisipasi aktif, bertanya, 

berbagi pendapat, dan mengambil risiko dalam pembelajaran. Lingkungan 

yang kondusif ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Dengan adanya pendekatan yang efektif dalam mengelola perilaku siswa, 

gangguan dalam kelas dapat dikurangi secara signifikan. Siswa yang memiliki 

keterampilan sosial dan pengelolaan emosi yang baik cenderung lebih 

terfokus pada pembelajaran, sehingga mengurangi kemungkinan perilaku 

yang mengganggu atau mengganggu konsentrasi belajar siswa lainnya. 
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Ketika siswa merasa aman, dihargai, dan terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran, mereka cenderung mencapai hasil akademik yang lebih baik. 

Lingkungan yang kondusif untuk belajar dan pengembangan keterampilan 

sosial yang baik memberikan landasan yang kuat bagi siswa untuk 

berkembang secara akademik. 

Pendekatan pengubahan tingkah laku dalam pengelolaan kelas memiliki 

manfaat yang signifikan. Dengan fokus pada pengembangan keterampilan 

sosial dan pengelolaan emosi, siswa dapat belajar mengatur diri mereka 

sendiri, berinteraksi secara positif dengan teman sekelas, dan menghadapi 

tantangan dengan lebih baik. Hal ini juga membantu menciptakan lingkungan 

yang lebih kondusif untuk belajar, di mana siswa merasa aman, dihargai, dan 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Isnanto et al., 2020). 

 

 

B. PEMBAHASAN 

Pengelolaan kelas merupakan proses yang melibatkan berbagai strategi 

dan pendekatan yang dilakukan oleh pendidik untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, mengelola perilaku siswa, serta memfasilitasi proses 

pembelajaran yang efektif di dalam kelas. 

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan kelas adalah pembentukan 

aturan dan prosedur kelas yang jelas dan terstruktur. Pendekatan ini 

melibatkan penetapan tata tertib, norma-norma perilaku, dan aturan-aturan 

yang harus diikuti oleh siswa. Dengan adanya aturan yang jelas, siswa 

memiliki panduan yang memungkinkan mereka untuk berpartisipasi secara 

aktif dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, pemahaman dan respons terhadap kebutuhan siswa juga 

merupakan faktor penting dalam pengelolaan kelas. Setiap siswa memiliki 

keunikan dan kebutuhan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pendidik perlu 

memahami latar belakang, minat, dan gaya belajar siswa agar dapat merespons 

secara efektif. Dengan memahami perbedaan individual siswa, pendidik dapat 

menyediakan lingkungan yang inklusif dan mendukung yang memungkinkan 

setiap siswa untuk berkembang secara optimal. 

Pembangunan hubungan yang positif antara pendidik dan siswa juga 

menjadi fokus penting dalam pengelolaan kelas. Komunikasi yang efektif, 

empati, dan saling percaya antara pendidik dan siswa dapat membantu 
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menciptakan iklim kelas yang aman, terbuka, dan saling mendukung. 

Hubungan yang baik ini memungkinkan pendidik untuk memahami dan 

merespons kebutuhan siswa dengan lebih baik, serta memfasilitasi proses 

pembelajaran yang lebih efektif (Pasaribu, 2021). 

Selain itu, pengelolaan kelas yang efektif melibatkan penggunaan strategi 

pembelajaran yang beragam. Pendidik perlu menggunakan metode 

pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menarik agar siswa tetap terlibat dan 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Penerapan strategi pembelajaran 

yang beragam dapat memenuhi kebutuhan beragam siswa dan mendorong 

keaktifan serta keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

Terakhir, manajemen waktu yang efektif juga menjadi faktor penting 

dalam pengelolaan kelas. Pendidik perlu mengatur waktu pembelajaran 

dengan baik agar siswa dapat memanfaatkannya secara optimal. Dengan 

mengelola waktu dengan efektif, pendidik dapat mengoptimalkan proses 

pembelajaran dan memastikan siswa tetap terlibat dan fokus pada tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Secara keseluruhan, pengelolaan kelas melibatkan serangkaian strategi 

dan pendekatan yang berfokus pada menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, mengelola perilaku siswa, dan memfasilitasi proses pembelajaran 

yang efektif. Dengan adanya pengelolaan kelas yang baik, diharapkan tercipta 

suasana yang positif, partisipasi aktif siswa, dan pencapaian akademik yang 

optimal. 

Tujuan pengelolaan kelas adalah menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, mengelola perilaku siswa, dan memfasilitasi proses pembelajaran 

yang efektif. Adapun beberapa tujuan khusus dari pengelolaan kelas: 

1. Menciptakan suasana belajar yang positif  

Salah satu tujuan utama pengelolaan kelas adalah menciptakan suasana 

yang positif, aman, dan inklusif di dalam kelas. Dengan menciptakan 

lingkungan yang kondusif, siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Suasana yang positif juga 

membantu mengurangi gangguan dan konflik di kelas, sehingga 

memungkinkan siswa fokus pada proses pembelajaran. 

2. Meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa 

Pengelolaan kelas yang efektif bertujuan untuk meningkatkan partisipasi 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan menggunakan 
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A. PENDAHULUAN 

Pengelolahan kelas merupakan berbagai jenis kegiatan yang dengan 

sengaja dilakukan oleh guru dengan tujuan menciptakan kondisi optimal bagi 

terjadinya proses belajar mengajar dikelas. Pengelolahan kelas sangat 

berkaitan dengan upaya-upaya untuk menciptakan dan mempertahankan 

kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar (pengehentian perilaku 

peserta didik yang menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaran, 

penyelesaian tugas oleh peserta didik secara tepat waktu, penetapan norma 

kelompok yang produktif, didalamnya mencakup pengaturan orang (peserta 

didik) dan fasilitas yang ada.  

Kegiatan guru didalam kelas meliputi dua hal pokok, yaitu mengajar dan 

mengelola kelas. Kegiatan mengajar dimaksudkan secara langsung 

menggiatkan siswa mencapai tujuan-tujuan seperti menelaah kebutuhan-

kebutuhan siswa, menyusun rencana pelajaran, menyajikan bahan pelajaran 

kepada siswa, menilai kemajuan siswa adalah contoh-contoh kegiatan 

mengajar. Kegiatan mengelola kelas bermaksud menciptakan dan 

mempertahankan suasana (kondisi) kelas agar kegiatan mengajar itu dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien. Member ganjaran dengan segera , 

mengembangkan hubungan yang baik antara guru dan siswa, 
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mengembangkan aturan permainan dalam kegiatan kelompok adalah contoh-

contoh kegiatan mengelola kelas. 

Dalam kenyataan sehari-hari kedua jenis kegiatan itu menyatu dalam 

kegiatan atau tingkah laku guru sehingga sukar dibedakan. Namun demikian, 

pembedaan seperti itu sangat perlu, terutama apabila kita ingin menanggulangi 

secara cepat tepat permasalahan yang berkaitan dengan kelas. 

Peran seorang guru pada pengelolahan kelas sangat penting khususnya 

dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Itu karena secara 

prinsip, guru memegang dua tugas sekaligus masalah pokok, yakni pengajaran 

dan pengelolahan kelas. Tugas sekaligus masalah pertama, yakni pengajaran, 

dimaksudkan segala usaha membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Sebaliknya. Masalah pengelolahan berkaitan dengan usaha 

untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 

Kegagalan seorang guru mencapai tujuan pembelajaran berbanding lurus 

dengan ketidakmampuan guru mengelola kelas. Indicator dari kegagalan itu 

seperti prestasi belajar murid rendah, tidak sesuai dengan standart atau batas 

ukuran yang ditentukan. Karena itu, pengelolahan kelas merupakan 

kompetensi guru yang sangat penting. Usman dalam satu bukunya 

mengemukakan bahwa suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika 

guru mampu mengatur murid dan sarana pembelajaran serta 

mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai 

tujuan pengajaran. 

Disini jelas sekali betapa pengelolahan kelas yang efektif merupakan 

prasyarat mutlak bagi terciptanya proses belajar-mengajar yang efektif pula. 

Berdasarkan pendapat di atas, jelas betapa pentingnya pengelolahan kelas 

guna menciptakan suasana kelas yang kondusif demi meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pengelolahan kelas menjadi tugas dan tanggung jawab guru 

dengan memberdayakan segala potensi yang ada dalam kelas demi 

kelangsungan proses pembelajaran. Hal ini berarti setiap guru di tuntut secara 

profsional mengelola kelas sehingga terciptanya suasana kelas yang kondusif. 

Setidaknya ada tujuh pendekatan yang bisa dilakukan oleh guru untuk 

pengelolahan kelas. 

Peran seorang guru pada pengelolahan kelas sanagat penting khususnya 

dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Itu karena secara 
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prinsip, guru memegang dua tugas sekaligusmasalah pokok, yakni pengajara 

dan pengelolahan kelas. Tugas sekaligus masalah pertama, yakni pengajaran, 

dimaksudkan segala usaha membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Sebaliknya, masalah pengelolahan berkaitan dengan usaha 

untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 

Kegagalan seorang guru mencapai tujuan pembelajaran berbanding lurus 

dengan ketidakmampuan guru mengelola kelas. Indicator dari kegagalan itu 

seperti prestasi belajar murid rendah, tidak sesuai dengan standart atau batas 

ukuran yang ditentukan. 

 

 

B. PENGERTIAN PENGELOLAAN KELAS 

Ada lima definisi tentang pengelolaan kelas. Definisi pertama, 

memandang bahwa pengelolaan kelas sebagai proses untuk mengontrol 

tingkah laku siswa. Pandangan ini bersifat otoritatif. Dalam kaitan ini tugas 

guru ialah menciptakan dan memelihara ketertiban suasana kelas. Penggunaan 

disiplin ini amat diutamakan. Menurut pandangan ini istilah pengelolaan kelas 

dipakai sebagai sinonim. Secara lebih khusus, definisi pertama ini dapat 

berbunyi: pengelolaan kelas ialah seperangkat kegiatan guru untuk 

menciptakan dan mempertahankan ketertiban suasana kelas.  

Definisi kedua bertolak belakang dengan definisi pertama di atas, yaitu 

yang didasarkan atas pandangan yang bersifat permisif. Pandangan ini 

menekankan bahwa tugas guru ialah memaksimalkan perwujudan kebebasan 

siswa. Dalam hal ini guru membantu siswa untuk merasa bebas melakukan hal 

yang ingin dilakukannya. Berbuat sebaliknya berarti guru menghambat atau 

menghalangi perkembangan anak secara alamiah. Dengan demikian, definisi 

kedua dapat berbunyi: Pengelolaan kelas ialah seperangkat kegiatan guru 

untuk memaksimalkan kebebasan siswa. 

Meskipun kedua pandangan di atas, pandangan otoritatif dan permisif, 

mempunyai sejumlah pengikut, namun keduanya dianggap kurang efektif 

bahkan kurang bertanggungjawab. Pandangan otoritatif adalah kurang 

manusiawi, sedangkan pandangan permisif kurang realistik. 

Definisi ketiga didasarkan pada prinsip-prinsip pengubahan tingkah laku 

(Behavioral Modification). Dalam kaitan ini pengelolaan kelas dipandang 
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A. PENDAHULUAN  

Guru adalah penentu keberhasilan pendidikan dalam suatu lembaga 

pendidikan, berhasil atau tidaknya peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran ditentukan oleh seorang guru. Oleh karena itu, seorang guru 

dituntut untuk bisa meningkatkan peran dan kompetensinya, guru yang 

kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 

akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar peserta didik 

berada pada tingkat yang optimal. 

Hasil belajar yang optimal ditentukan oleh kondisi belajar yang optimal 

pula. Kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika seorang guru mampu 

mengelola kelas dengan baik. Pengelolaan kelas dipandang sebagai salah satu 

aspek penyelenggaraan sistem pembelajaran yang mendasar. Aktivitas 

pengelolaan yang dilakukan oleh guru dalam rangka menciptakan kondisi 

yang optimal agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dapat 

berupa hubungan interpersonal yang baik antara guru dan peserta didik 

maupaun peserta didik dengan peserta didik lainnya. 

Masalah akan muncul pada saat guru masuk ke dalam kelas, baik masalah 

yang bersangkutan dengan pembelajaran maupun yang bersangkutan dengan 

manajemen. Masalah pembelajaran berkaitan dengan membuat RPP, 

penyajian informasi, mengajukan pertanyaan, dan evaluasi. sedangkan 

masalah yang berkaitan dengan manajemen adalah usaha untuk menciptakan 
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dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Misalnya, 

memberi penguatan, mengembangkan hubungan guru dan peserta didik, 

membuat tata tertib kelas yang produktif. Masalah pembelajaran harus diatasi 

dengan cara pembelajaran, dan masalah pengelolaan kelas harus diatasi 

dengan cara pengelolaan. 

Masalah-masalah yang terjadi di dalam kelas dapat dikategorikan menjadi 

dua, yaitu masalah individu dan kelompok. Masalah-masalah tersebut terjadi 

ketika seorang peserta didik ingin agar tingkah lakunya dapat diterima oleh 

orang lain. Ketika tingkah laku peserta didik tersebut tidak diterima oleh orang 

lain, maka mereka cenderung melakukan atau bertindak dengan hal-hal yang 

kurang wajar. Di antara tindakan atau perbuatan asosial yang bersifat individu 

menurut Direkurs adalah sebagai berikut: 

1. Tingkah laku yang ingin mendapatkan perhatian orang lain misalnya 

membadut aktif di kelas, atau berbuat serba lamban. 

2. Tingkah laku yang ingin menunjukkan kekuatan misalnya selalu 

mendebat atau kehilangan kendali emosional. 

3. Tingkah laku yang bertujuan menyakiti orang lain, misalnya mengata-

ngatai. 

4. Peragaaan ketidakmampuan, yaitu dalam bentuk sama sekali menolak 

untuk mencoba melakukan apa pun karena yakin bahwa kegagalan yang 

menjadi bagiannya. 

Kemudian masalah-masalah kelompok dalam pengelolaan kelas adalah: 

1. Kelas kurang kohesif. 

2. Kelas memberikan reaksi negative terhadap salah seorang Peserta Didik. 

3. Kelas memberikan support kepada anggota kelas yang melanggar norma 

atau disiplin. 

4. Kelas mudah dialihkan konsentrasinya kepada hal-hal yang tidak ada 

hubungan dengan kegiatan pembelajaran. 

5. Semangat kerja rendah. 

6. Kelas kurang mampu beradaptasi dengan kondisi yang baru. 

Melihat dari permasalahan tersebut, seorang guru yang profesional harus 

mengetahui permasalahan yang terjadi serta mampu memecahkan masalah 

tersebut. Kelas yang baik ditandai dengan interaksi yang baik pula, interaksi 

yang baik bergantung pada pendekatan yang guru lakukan sebagai bagian dari 
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pengelolaan kelas yang epektif. Pada bab ini akan dibahas tentang pendekatan 

sosio psikologis dalam pengelolaan kelas. 

 

 

B. PENGERTIAN PENDEKATAN SOSIO PSIKOLOGIS 

Setiap pembelajaran dikelas memiliki karakteristik dan ciri khas yang 

berbeda-beda tergantung pada pendekatan yang digunakan oleh guru dalam 

pengelolaan kelas. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang dalam proses pengelolaan kelas merujuk pada pandangan-pandangan 

umum. Sedangkan kelompok adalah kumpulan dari dua orang atau lebih yang 

berinteraksi dan mereka saling bergantung (interdependent) dalam rangka 

memenuhi kebutuhan dan tujuan bersama yang meyebabkan satu sama lain 

saling mempengaruhi.  

Pendekatan proses kelompok (group process approach) disebut juga 

pendekatan sosio psikologis merupakan pendekatan yang mengutamakan 

pengaturan dan pengoptimalan interaksi antara peserta didik dalam suatu 

kegiatan kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga proses 

belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien. Pengelolaan kelas dengan 

proses kelompok memerlukan kemampuan guru untuk menciptakan kondisi-

kondisi yang memungkinkan kelompok menjadi kelompok yang produktif, 

selain itu guru harus menjaga kondisi itu agar tetap baik. Pendekatan proses 

kelompok (group process approach) adalah usaha guru mengelompokkan 

anak didik ke dalam beberapa kelompok dengan berbagai pertimbangan 

individual sehingga terciptanya suasana kelas yang bergairah. Dalam 

pendekatan ini, peran guru adalah mendorong perkembangan dan kerja sama 

kelompok.  

Kelebihan pendekatan ini adalah dapat memantapkan dan memelihara 

organisasi kelas yang efektif berupa terciptanya keakraban antar sesama 

siswa. Pendekatan ini mengajari siswa bertanggung jawab atas kelompoknya. 

Pendekatan ini didasarkan pada psikologi sosial dan dinamika kelompok. 

Oleh karena itu maka asumsi pokoknya adalah : 

1. Pengalaman belajar sekolah berlangsung dalam konteks kelompok sosial, 

dan 

2. Tugas guru yang terutama dalam pengelolaan kelas adalah membina dan 

memelihara kelompok yang produktif dan kohesif.  
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Sudah banyak tokoh yang menggagas teori ini, seperti Louis V. Johnson 

dan Mary A. Bany, Jacob Kounin, serta Hasibuan dan Moedjiono. Tetapi 

penemu pertama teori ini tidak dapat diketahui secara pasti. Berikut pendapat 

mereka mengenai Group Processes Approach. 

1. Lois V. Johnson dan Mary A. Bany 

Louis V. Johnson dan Mary A. Bany dalam Ahmad Rohani berjudul 

Pengelolaan Pengajaran, menggolongkan kegiatan pengelolaan kelas 

menjadi dua jenis yaitu facilitation yang mencakup segala tindakan yang 

menciptakan iklim kerja yang produktif dan maintance yang meliputi 

semua tindakan yang bertujuan memelihara iklim kerja baik, yang telah 

berhasil diperoleh.  

a. Facilitation, kegiatan-kegiatan facilitation meliputi: 

1) Penciptaan cohesiveness 

2) Penetapan standar tingkah laku (bagaimana harus antre di tempat 

sepeda) dan prosedur kerja (apa yang dikerjakan bila peserta didik 

menyelesaikan tugas mendahului teman-teman sekelasnya) 

3) Penggunaan diskusi kelompok untuk memecahkan masalah yaitu 

dengan melalui tahap-tahap identifikasi masalah, analisis 

masalah, penilaian alternatif-alternatif pemecahan, pemilihan, 

dan pelaksanaan salah satu alternatif pemecahan, dan akhirnya 

feedback dari hasil pelaksanaan alternatif pemecahan masalah 

yang dimaksud. 

b. Maintance, kegiatan-kegiatan maintance meliputi: 

1) Pemeliharaan semangat kerja kelompok 

2) Penanganan penyelesaian melalui diskusi dengan langkah- 

langkah, 

a) Penetapan norma diskusi 

b) Penjernihan permasalahan 

c) Pengungkapan perbedaan pendapat 

d) Identifikasi sebab-sebab perbedaan pendapat tersebut serta 

cara-cara penyelesaiannya 

e) Penetapan langkah-langkah penyesuaian, dan Penilaian 

usaha-usaha penyelesaian 
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A. PENDAHULUAN 

Kelas yang kondusif merupakan landasan penting bagi terciptanya proses 

belajar mengajar yang efektif. Di kelas yang kondusif, Peserta didik merasa 

aman, nyaman, dan termotivasi untuk belajar di kelas. Guru memiliki peran 

penting dalam menciptakan dan mempertahankan suasana kelas yang 

kondusif. Salah satu cara untuk membuat kelas yang kondusif adalah dengan 

menerapkan prosedur pengelolaan kelas yang efektif dengan menciptakan dan 

mempertahankan lingkungan belajar yang positif. Prosedur ini membantu 

guru mengontrol perilaku Peserta didik dengan cara yang adil dan konsisten.  

Prosedur pengelolaan kelas yang efektif dapat membantu meningkatkan 

disiplin dan motivasi Peserta didik, mengurangi gangguan di kelas, membantu 

guru untuk fokus pada proses belajar mengajar serta membantu Peserta didik 

mencapai potensi belajar mereka.  

 

 

B. PENGERTIAN DAN TUJUAN PROSEDUR PENGELOLAAN 

KELAS 

Prosedur adalah cara mengerjakan suatu pekerjaaan berdasarkan tingkat-

tingkatanya dan pada dasarnya suatu susunan yang teratus dari kegiatan yang 

berhubungan satu sama lainnya dan prosedur-prosedur  yang berkaitan 

melaksanakan dan memudahkan kegiatan utama dari suatu organisasi. 

Menurut Ismail Masya prosedur adalah suatu rangkaian tugas-tugas yang 

saling berhubungan yang merupakan urutan-urutan menurut waktu dan tata 

cara tertentu untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang diaksanakan secara 
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berulang ulang. (Muyasaroh, 2019). Prosedur merupakan tahapan yang harus 

dilalui melalui perencanaan atau rancangan. Dalam hal ini rancangann 

penelolaan kelas bertujuan untuk menciptakan iklim kelas yang baik dalam 

rangka mengembangkan bakat dan minat peserta didik sesuai jenjang 

sekolah.(Rizki Nur Yahya, 2023)  

Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru untuk menciptakan dan 

menjaga lingkungan belajar yang ideal serta memperbaiki situasi jika ada 

masalah, baik dengan mendisiplinkan siswa atau melakukan kegiatan 

remedial (Warsono, 2016). Pengelolaan kelas adalah tindakan terencana yang 

dilakukan oleh guru untuk menciptakan dan mempertahankan lingkungan 

kelas yang ideal, menciptakan suasana hati yang positif, dan menciptakan 

hubungan interpersonal yang baik, sehingga diharapkan tujuan pembelajaran 

dapat dicapai melalui proses belajar dan mengajar yang efektif dan efisien. 

(Muyasaroh, 2019). Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru dalam 

mendayagunakan potensi kelas.(Azman, 2020). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan kelas adalah usaha sadar untuk mengatur 

kegiatan proses belajar mengajar secara sistematis agar dicapai kondisi yang 

optimal sehingga tercapai tujuan pembelajaran tersebut. 

Prosedur pengelolaan kelas adalah langkah-langkah yang harus ditempuh 

untuk melakukan pengelolaan kelas yang didahului dengan pertimbngan yang 

masak lalu mulai direncanakan dan dirumuskan langkah-langkah 

pelaksanaannya (Rusman, 2018). Prosedur pengelolaan kelas adalah usaha 

sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar mengajar secara 

sistematis(Azman, 2020). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

prosedur pengelolaan kelas adalah serangkaian Langkah-langkah sistematis 

yang dirancang untuk menciptakan dan memlihara lingkungan belajar yang 

kondusif, efektif dan efisien.  

Tujuan prosedur pengelolaan kelas diantaranya: menciptakan suasana 

kelas yang kondusif, meningkatkan efektifitas pembelajaran, membangun 

kedisiplinan dan tanggungjawab peserta didik, meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan peserta didik,, meminimalisasi konflik dan gangguan, serta 

membantu guru mengelola kelas dengan efisien. Hal ini memungkinkan guru 

untuk memberikan pengajaran yang lebih berkualitas kepada peserta didik.  
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C. PRINSIP-PRINSIP DASAR DALAM MENGEMBANGKAN 

PROSEDUR PENGELOLAAN KELAS 

Prinsip-prinsip dasar dalam mengembangkan prosedur pengelolaan kelas 

meliputi: 

1. Kehangatan dan keantusiasan dalam mengajar: membuat iklim kelas yang 

menyenangkan dan mendorong siswa untuk berpikir dan berkreasi. Sikap 

ramah, ceria, dan penuh semangat dari guru akan membuat siswa merasa 

nyaman dan betah di kelas.  

2. Tantangan: membuat aktivitas belajar yang membantu siswa untuk 

berpikir dan berpikir kritis. 

3. Bervariasi: membuat variasi dalam pengajaran dan aktivitas belajar sesuai 

kebutuhan individu  peserta didik. Misalnya menggunakan viariasi dalam 

metode pembelajaran, media pembelajaran dan interaksi dengan peserta 

didik agar tidak bosan.  

4. Keluwesan: guru harus fleksibel dan mampu beradaptasi dengan situasi 

yang berubah-ubah di kelas. 

5. Penekanan pada hal-hal yang positif: Fokus pada kondisi belajar yang 

positif dan memberikan pujian atas usaha dan prestasi peserta didik.  

6. Belajar sambil bekerja: sebuah pendekatan pembelajaran yang 

enggabungkan kegiatan belajar dengan praktek kerja yang relevan.  

7. Hubungan sosial: membangun hubungan social dengan membuat kegiatan 

belajar kelompok.  

8. Perbedaan individual: memahami keunikan peserta didik, menerapkan 

prinsip belajar yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan individu siswa 

karena peserta didik mempunyai kemampuan, gaya belajar, minat, dan 

latar belakang yang berbeda.  

9. Motivasi: menumbuhkan pemikiran kritis peserta didik dengan 

memberikan pertanyaan yang menantang, membangun kesempatan untuk 

memecahkan masalah serta mendorong diskusi dan debat, sehingga 

peserta didik yang termotivasi akan lebih bersemangat , lebih focus dan 

lebih mudah mencapai prestasi belajar yang tinggi.  

10. Berangkat dari persepsi yang dimiliki: persepsi yang dimiliki oleh siswa 

tentang dunia, diri mereka sendiri dan kemampuan mrekea merupakan 

faktor penting  yang dapat mempengaruhi proses belajar mereka, sehingga 

guru harus memahami latar belakang dan pengalaman siswa.  
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A. PENDAHULUAN 

Pengelolaan kelas merupakan inti dari keberhasilan pembelajaran di ruang 

kelas. Sebagai katalisator bagi proses belajar mengajar, kemampuan seorang 

guru dalam mengelola dinamika kelas dapat memengaruhi motivasi, 

partisipasi, dan pencapaian akademik siswa. Namun, mengevaluasi 

keberhasilan pengelolaan kelas tidaklah semudah menghitung jumlah siswa 

yang duduk dengan tertib di kelas. Dibutuhkan pengukuran yang lebih holistik 

dan terperinci untuk memahami apakah pengelolaan kelas telah mencapai 

tujuan-tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk 

memahami dan menerapkan indikator keberhasilan yang jelas dalam 

pengelolaan kelas.  

Indikator keberhasilan pengelolaan kelas mencakup berbagai aspek, mulai 

dari pembentukan hubungan interpersonal yang positif hingga kemampuan 

dalam menangani konflik dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

kondusif. Secara umum, indikator keberhasilan ini dapat dibagi menjadi 

beberapa kategori utama, seperti interaksi guru-siswa, pengaturan lingkungan 

pembelajaran, penerapan strategi pengelolaan kelas, dan evaluasi serta 

penyesuaian. Masing-masing kategori ini memiliki sub-indikator yang lebih 

spesifik yang dapat membantu menilai efektivitas pengelolaan kelas secara 

komprehensif. 
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Pentingnya memahami indikator keberhasilan pengelolaan kelas tidak 

hanya terletak pada penilaian kinerja guru semata, tetapi juga pada dampaknya 

terhadap pengalaman belajar siswa. Sebuah kelas yang efektif dalam 

pengelolaannya dapat menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah, sementara kelas yang kurang terkelola 

dengan baik dapat menyebabkan ketidaknyamanan, ketegangan, dan 

ketidakpastian. Oleh karena itu, buku ini bertujuan untuk menguraikan secara 

terperinci indikator keberhasilan pengelolaan kelas, memberikan panduan 

praktis bagi para guru dalam meningkatkan kualitas pengelolaan kelas 

mereka, dan pada gilirannya, meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

Dengan memahami dan menerapkan indikator keberhasilan ini, diharapkan 

para pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, inklusif, 

dan berdaya dorong untuk semua siswa. 

Pengelolaan kelas merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran. 

Kunci keberhasilan proses pembelajaran yang bermutu terletak pada 

manajemen kelas yang dilakukan guru. Indikator keberhasilan pengelolaan 

kelas dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti terciptanya lingkungan belajar 

yang kondusif, tertib, disiplin, dan bergairah, Selain itu, terciptanya hubungan 

interpersonal yang baik antara guru dengan siswa dan antar siswa juga 

menjadi indikator penting.  

Sasaran utama pengelolaan kelas adalah terciptanya kondisi kelas yang 

nyaman untuk belajar, Mengelola kelas adalah keterampilan guru untuk 

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 

menembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar, oleh 

karena itu, indikator keberhasilan pengelolaan kelas sangat penting untuk 

dipahami dan diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar. 

 

 

B. KONSEP PENGELOLAAN KELAS  

1. Defenisi Pengelolaan Kelas  

Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan dan kelas. 

Pengelolaan dalam makna umum adalah pengadministrasian, pengaturan, 

dan penataan suatu kegiatan (Nurhalisah, 2010). Kelas merupakan 

sekelompok siswa yang belajar bersama ketika kelompok itu menjalani 

proses pembelajaran pada tempat dan waktu yang diformat secara formal 
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(Sudarwan, 2010). Di dalam kelas terdiri dari sejumlah peserta didik yang 

sedang menerima pengajaran dari seorang guru, ada dua mata rantai yang 

tidak terpisah pada makna tersebut yaitu peserta didik dan guru. 

Pengelolaan kelas adalah proses seleksi dan penggunaan alat-alat 

yang tepat terhadap problem dan situasi kelas. Ini berarti guru bertugas 

menciptakan, memperbaiki, dan memelihara sistem/organisasi kelas. 

Sehingga anak didik dapat memanfaatkan kemampuannya, bakatnya, dan 

energinya pada tugas-tugas individual”. pengelolaan kelas merupakan 

upaya dalam mendayagunakan potensi kelas. Karena itu kelas mempunyai 

peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan proses 

interaksi edukatif. Maka agar memberikan dorongan dan rangsanagan 

terhadap anak didik untuk belajar, kelas harus dikelola sebaik-baiknya 

oleh guru (Syaiful, 2010), Pengelolan kelas adalah usaha yang dilakukan 

oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu 

dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana 

kegiatan belajar mengajar seperti yang diharapkan (Mu’awanah, 2011).  

Sebagai pengelola kelas guru hendaknya dapat mengelola kelas 

dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun samua anak didik dan 

guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang 

dikelola dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif. 

Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat 

kegiatan pengajaran. Anak didik tidak mustahil akan merasa bosan untuk 

tinggal lebih lama didalam kelas. Hal ini akan berakibat mengganggu 

jalannya proses interaksi edukatif. Kelas yang terlalu padat dengan anak 

didik, pertukaran udara kurang, penuh kegaduhan, lebih banyak tidak 

menguntungkan bagi terlaksananya interaksi edukatif yang optimal. Hal 

ini tidak sejalan dengan tujuan umum dari pengelolaan kelas, yaitu 

menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas bagi bermacam-macam 

kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil yang baik dan optimal. 

Pengelolaan kelas adalah suatu konsep yang melibatkan berbagai 

aspek dalam menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal di 

dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Berikut merupakan beberapa definisi dari pengelolaan kelas: 

a. Menurut Cooper, pengelolaan kelas adalah seperangkat kegiatan 

untuk mengembangkan tingkah laku siswa yang diinginkan dan 
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mengurangi atau meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan, 

mengembangkan hubungan interpersonal dan iklim sosio-emosional 

yang positif, serta mengembangkan dan mempertahankan organisasi 

kelas. 

b. Menurut Dr. Suharsimi Arikunto, pengelolaan kelas adalah usaha 

yang dilakukan untuk mencapai kondisi yang optimal bagi 

penanggung jawab kegiatan belajar mengajar, sehingga tujuan dari 

pembelajaran yang diharapkan bisa tercapai. 

c. Menurut Rofiq (2009), pengelolaan kelas adalah upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam menciptakan dan mempertahankan serta 

mengembang tumbuhkan motivasi belajar untuk mencapai tujuan 

yang telah di tetapkan. Sedangkan menurut Usman (2003), 

pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi 

terjadinya proses pembelajaran yang efektif. 

Pengelolaan kelas juga melibatkan beberapa prinsip seperti 

kehangatan dan ketantusiasin, tantangan, variasi, keluwesan, penekanan 

pada hal-hal yang positif, dan penanaman disiplin diri. Jadi, pengelolaan 

kelas bukan hanya tentang mengendalikan siswa, tetapi juga tentang 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memotivasi siswa 

untuk belajar. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas 

adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan dan 

mempertahankan kondisi belajar yang kondusif agar dapat melaksanakan 

proses belajar mengajar dengan baik dan efektif dan dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

 

2. Tujuan Pengelolaan Kelas  

Tujuan pengelolaan kelas secara umum adalah untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif yang mendukung pertumbuhan 

intelektual, emosional, dan sosial peserta didik, Dalam bukunya "Cerdas 

Pengelolaan Kelas", Erwin Widiasworo (2018) menjelaskan bahwa 

pengelolaan kelas yang baik memungkinkan proses belajar mengajar 

berlangsung secara efektif dan efisien. Tujuan ini mencakup penciptaan 

lingkungan belajar yang aman dan nyaman, peningkatan partisipasi dan 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar fundamental dalam pembentukan individu 

dan perkembangan suatu bangsa. Di dalam arena pendidikan, proses 

pembelajaran menjadi inti dari transformasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai 

ke arah generasi yang lebih cemerlang. Dalam mengejar kualitas 

pembelajaran, strategi pengelolaan kelas menjadi faktor penentu yang 

memainkan peran sentral dalam membentuk lingkungan pembelajaran yang 

kondusif. 

Strategi pengelolaan kelas mencakup beragam pendekatan, metode, dan 

praktik yang dirancang untuk menciptakan suasana yang mendukung interaksi 

positif antara guru dan peserta didik. Penerapan strategi pengelolaan kelas 

yang efektif tidak hanya memengaruhi proses belajar mengajar, tetapi juga 

memberikan dampak yang signifikan pada hasil pembelajaran peserta didik. 

Bab ini bertujuan untuk merinci dan menganalisis berbagai strategi 

pengelolaan kelas yang dapat diimplementasikan guna meningkatkan proses 

dan hasil pembelajaran.  

Strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan proses dan hasil 

pembelajaran memiliki kepentingan yang sangat besar dalam konteks 

pendidikan. Strategi pengelolaan kelas memainkan peran yang sangat penting 
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dalam membentuk lingkungan pembelajaran yang kondusif. Lingkungan 

kelas yang baik tidak hanya menciptakan suasana yang nyaman bagi siswa, 

tetapi juga mendukung proses pembelajaran yang efektif. Melalui penelitian 

tentang strategi pengelolaan kelas, kita dapat memahami lebih baik bagaimana 

faktor-faktor seperti aturan kelas, konsistensi, pembentukan hubungan yang 

positif antara pengajar dan siswa, serta penggunaan penguatan positif dapat 

berkontribusi pada pencapaian akademik siswa.  

Strategi pengelolaan kelas yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi pelajaran dan 

lebih termotivasi untuk belajar. Dengan meneliti strategi yang efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa, kita dapat menemukan pendekatan yang 

lebih inovatif dan efektif untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, penelitian tentang strategi pengelolaan kelas juga 

dapat membantu dalam mengidentifikasi cara-cara untuk mengelola berbagai 

tantangan dan konflik yang mungkin timbul di dalam kelas. Guru sering 

dihadapkan pada berbagai situasi yang menantang, mulai dari masalah disiplin 

hingga perbedaan kebutuhan individu siswa. Dengan meneliti strategi 

pengelolaan kelas, kita dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk mengatasi tantangan ini dengan efektif dan 

meminimalkan gangguan terhadap proses pembelajaran. 

Selanjutnya, penelitian tentang strategi pengelolaan kelas dapat 

membantu meningkatkan efisiensi waktu pembelajaran. Waktu adalah aset 

yang berharga di dalam kelas, dan pengajar harus dapat menggunakan waktu 

yang tersedia dengan bijaksana untuk memfasilitasi pembelajaran yang 

efektif. Dengan meneliti strategi yang efektif dalam mengelola waktu 

pembelajaran, kita dapat mengidentifikasi praktik terbaik untuk 

memaksimalkan penggunaan waktu dalam kelas dan meningkatkan 

produktivitas siswa. Tidak hanya itu, strategi pengelolaan kelas juga dapat 

memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana pembelajaran dapat 

dipersonalisasi untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. Setiap siswa 

memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, tingkat kemampuan yang beragam, 

dan minat yang unik. Dengan meneliti strategi yang efektif dalam mengelola 

kelas dengan memperhatikan kebutuhan siswa secara individual, kita dapat 



Strategi Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Proses Dan Hasil Pembelajaran | 271 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan memberdayakan 

yang memungkinkan setiap siswa untuk mencapai potensi maksimal mereka. 

Strategi pengelolaan kelas dapat membantu dalam meningkatkan 

pemahaman kita tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pembelajaran 

siswa secara keseluruhan. Dengan memahami lebih baik bagaimana berbagai 

strategi pengelolaan kelas dapat memengaruhi pencapaian akademik siswa, 

kita dapat mengembangkan rekomendasi dan pedoman yang lebih baik untuk 

membantu pengajar dalam merancang lingkungan pembelajaran yang efektif 

dan mendukung.  

Melalui pemahaman mendalam terhadap strategi pengelolaan kelas, para 

pendidik dapat mengoptimalkan potensi pembelajaran peserta didik, 

membangun keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, dan memberikan 

dampak positif pada perkembangan akademis dan karakter peserta didik. Oleh 

karena itu, bab ini memberikan kontribusi penting dalam rangka menciptakan 

landasan yang kokoh untuk pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. 

 

 

B. STRATEGI PENGELOLAAN KELAS 

Menurut Masfufah (2023) kata "strategi" dapat diterjemahkan secara 

linguistik sebagai "trik," "petunjuk," atau "pendekatan." Strategi, di sisi lain, 

sering didefinisikan sebagai rencana tindakan yang sering dijelaskan secara 

spesifik. Strategi, di sisi lain, didefinisikan sebagai rencana yang mencakup 

semua kegiatan yang ditujukan dalam pencapaian tujuan pendidikan tertentu.  

Dalam mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, strategi pengelolaan 

kelas memainkan peran sentral dalam membentuk lingkungan pembelajaran 

yang kondusif. Berdasarkan penelitian yang dimuat dalam dituliskan oleh 

Johnson, et al., (2021), ditemukan bahwa strategi pengelolaan kelas yang 

efektif dapat signifikan meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. 

Johnson et al. (2021) menegaskan bahwa strategi pengelolaan kelas tidak 

hanya berfokus pada pencegahan perilaku yang tidak diinginkan, tetapi juga 

melibatkan pendekatan holistik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan individu. Salah satu strategi 

yang ditemukan efektif adalah pendekatan yang berorientasi pada 

pembentukan hubungan positif antara guru dan siswa. Menurut penelitian ini, 
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